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ABSTRAK 

FIQRI NUR ANUGRAH. Optimalisasi Perawatan Lifeboat Guna 
Keselamatan Jiwa Pada MV. LONGWAVE. (Dibimbing oleh Arlizar 
Djamaan dan Endang Lestari). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak optimalisasi 
perawatan Lifeboat guna menjaga keselamatan jiwa. Selain itu, peineilitian 
ini juga meinilai apakah prose idur peirawatan Lifeiboat di kapal te ilah 
dilaksanakan seisuai de ingan keiteintuan yang beirlaku. 

Peineilitian dilakukan di kapal MV. LONGWAVE pada 11 Noveimbeir 
2022 hingga 28 Nove imbeir 2023 deingan me inggunakan meitodei kualitatif. 
Peingumpulan data dilakukan meilalui wawancara, obseirvasi, dokumeintasi, 
se irta peirteimuan untuk meindapatkan informasi teirkait optimalisasi 
peirawatan Life iboat di MV. LONGWAVE. Sampeil peineilitian meilibatkan 
Mualim I, Mualim II, dan Masinis I. 

Hasil peineilitian meinunjukkan adanya kurangnya peirhatian dari awak 
kapal te irhadap peilaksanaan proseidur peirawatan Lifeiboat seirta minimnya 
peimahaman me ingeinai latihan peinanganan ke iadaan darurat. Kondisi ini 
beirdampak pada reindahnya keisiapan awak kapal dan poteinsi keirusakan 
Lifeiboat yang dapat meinyeibabkan keitidaksiapannya saat meinghadapi 
ke iadaan darurat. 

Kata Kunci: Peirawatan, Lifeiboat, Keiseilamatan, Prose idur. 
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ABSTRACT 

FIQRI NUR ANUGRAH. Optimization of Life iboat Mainteinancei for 
Lifei Safeity on MV. LONGWAVE. (Supeirviseid by Arlizar Djamaan and 
Endang Leistari) 

This study aims to analyze i thei impact of optimizing Life iboat 
Mainteinancei to einsure i Lifei safeity. Additionally, it asse isseis wheitheir thei 
Lifeiboat Mainteinancei proceidureis on thei ship havei beiein carrie id out in 
accordancei with eixisting reigulations. 

Thei reiseiarch was conducte id on thei MV. LONGWAVE from 
Nove imbeir 11, 2022, to Nove imbeir 28, 2023, using qualitative i meithods. Data 
colle iction involveid inteirvie iws, obseirvations, documeintation, and me ieitings 
to gatheir information re igarding thei optimization of Life iboat Mainteinancei on 
thei MV. LONGWAVE. The i re iseiarch sample i includeid First Office ir, Seicond 
Officeir, and Chie if Engineieir. 

Thei findings reiveialeid a lack of atte intion from thei ship creiw to the i 
imple imeintation of Life iboat Mainte inancei proceidureis and insufficie int 
unde irstanding of eimeirge incy handling drills. This condition impacts the i 
creiw's reiadineiss and incre iaseis thei risk of Lifeiboat damagei, which may 
re indeir it unusablei during eimeirgeincieis. 

Keiywords: Mainteinance i, Life iboat, Safe ity, Proce idureis. 
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BAiB I 

 LAiTAiR BELAiKAiNG 

A. Latar Beilakang  

Keiseilamatan jiwa di laut me irupakan prioritas utama dalam 

opeirasional kapal. Meinurut data dari Inte irnational Maritime i Organization 

(IMO), pada tahun 2019, te ircatat leibih dari 1.000 inside in maritim yang 

me ilibatkan kapal-kapal di se iluruh dunia, de ingan banyak di antaranya 

me imeirlukan eivakuasi me inggunakan Life iboat. Lifeiboat adalah salah 

satu peiralatan keiseilamatan yang sangat peinting di kapal. Fungsi 

utamanya adalah untuk me ilindungi keiseilamatan jiwa seiluruh awak kapal 

saat teirjadi keiadaan darurat yang meingharuskan eivakuasi. Dalam 

opeirasional kapal, te irutama di MV. LONGWA iVE, optimalisasi 

peimeiliharaan Life iboat me injadi sangat pe inting meingingat kondisi laut 

yang dapat be irubah se icara tiba-tiba dan meimbahayakan ke iseilamatan. 

Keiseilamatan jiwa di atas kapal sangat be irgantung pada ke isiapan dan 

kondisi baik dari Lifeiboat, yang peirlu dirawat deingan optimal agar se ilalu 

siap digunakan dalam situasi darurat. 

Studi dari Thei Nautical Institutei meingungkapkan bahwa se ikitar 

25% dari seimua insidein keigagalan Lifeiboat se ilama latihan atau keiadaan 

darurat dise ibabkan ole ih kurang optimalnya pe imeiliharaan yang 

me imadai. Kondisi ini me inunjukkan bahwa pe imeiliharaan Lifeiboat se iring 

kali diabaikan atau tidak dilakukan se isuai deingan proseidur yang 

dire ikomeindasikan. Di kapal MV. LONGWAiVE, peinting untuk me ininjau 

dan meingoptimalkan prose is peimeiliharaan Lifeiboat guna me inceigah 

insidein seirupa dan meimastikan keisiapan alat teirseibut seitiap saat. 

Beirdasarkan laporan tahunan dari Marinei Aiccide int Inveistigation 

Branch (MAiIB), keirusakan meikanis pada Life iboat dan sisteim 

peinurunannya me injadi salah satu pe inye ibab utama ke igagalan 

opeirasional saat darurat. Lifeiboat yang tidak dirawat deingan baik dapat 
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me inyeibabkan keiceilakaan seirius, teirmasuk ceideira atau keihilangan 

nyawa. Ole ih kareina itu, peinting untuk meineirapkan standar keiseilamatan 

yang seisuai deingan proseidur opeirasional di kapal. Upaya untuk 

me iningkatkan keiseilamatan di kapal sudah diatur dalam Safeity Of Life i Ait 

Seia (SOLAiS), seibuah reigulasi keiseilamatan yang meinjadi peidoman 

dalam pe ilayaran, meincakup beirbagai jeinis angkutan laut atau kapal. 

SOLAiS dianggap seibagai peirjanjian inteirnasional paling pe inting yang 

me ingatur keiseilamatan opeirasional di atas kapal. Dalam SOLAiS 

Consolidateid Edition 2020 BAiB III yang meimbahas Lifei Saving 

A ipplianceis and Airrangeimeints, diatur peirleingkapan keiseilamatan jiwa 

untuk meingatasi keiadaan darurat di atas kapal. Tujuan dari re igulasi ini 

adalah untuk meiminimalkan dampak, khususnya korban jiwa, yang 

dapat diakibatkan ole ih keiceilakaan kapal. 

Beirdasarkan beibe irapa fakta yang diteimukan, peirawatan Lifeiboat 

di kapal MV. LONGWA iVE teirbukti masih kurang optimal kareina masih 

tidak seisuai de ingan aturan SOLAiS BAiB III, seihingga seiring kali 

me ingakibatkan keindala opeirasional saat akan digunakan. Masalah ini 

timbul kareina kurangnya rutinitas pe irawatan dan peimeiriksaan yang 

teipat, seihingga kompone in Lifeiboat meingalami ke iausan dan pe inurunan 

fungsi. Aikibatnya, ada risiko ke imaceitan meikanismei peiluncuran, yang 

dapat meimbahayakan ke iseilamatan awak kapal saat beirada dalam 

situasi darurat.  

MV. LONGWAiVE beiropeirasi di beirbagai kondisi laut yang 

beiragam, dari laut teinang hingga badai yang ganas. Cuaca e ikstre im dan 

kondisi laut yang kasar dapat me impeirceipat de igradasi mateirial Lifeiboat. 

Me inurut peineilitian dari Journal of Marine i Engineieiring & Teichnology, 

mateirial Lifeiboat seipe irti fibeirglass dan komponein meikanis reintan 

teirhadap korosi dan ke iausan jika tidak dirawat de ingan beinar. Hal ini 

me ineikankan peirlunya strate igi peimeiliharaan yang kompreiheinsif dan 

beirkala untuk meimpeirtahankan kondisi optimal Lifeiboat. 
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Data dari Inteirnational Conveintion for thei Safeity Of Lifei Ait Seia 

(SOLAiS) meinunjukkan bahwa se itiap kapal wajib meimiliki prose idur 

peimeiliharaan dan inspe iksi yang keitat untuk seimua peiralatan 

ke iseilamatan, teirmasuk Lifeiboat. Inspeiksi ini harus dilakukan seicara 

beirkala dan didokume intasikan deingan baik. MV. LONGWAiVE harus 

me imatuhi keiteintuan SOLAiS ini untuk meimastikan bahwa Lifeiboat se ilalu 

dalam kondisi siap pakai dan se isuai deingan standar inte irnasional. 

Fakta lain yang me indukung peintingnya pe imeiliharaan Lifeiboat 

adalah hasil audit ke ise ilamatan yang dilakukan ole ih beirbagai leimbaga 

klasifikasi, seipe irti Lloyd’s Reigiste ir dan Bureiau Veiritas. Me ireika 

me ineimukan bahwa banyak kapal gagal dalam audit ke iseilamatan kare ina 

kondisi Lifeiboat yang tidak meimeinuhi standar. Untuk MV. LONGWA iVE, 

lolos dari audit ke iseilamatan tidak hanya pe inting untuk ke ipatuhan 

re igulasi teitapi juga untuk me injamin keiseilamatan se iluruh awak kapal 

dalam situasi darurat. 

Dalam konte iks ope irasional kapal, peiran sumbe ir daya manusia 

tidak kalah pe intingnya. Meinurut studi dari World Maritime i Univeirsity, 

peilatihan yang meimadai untuk awak kapal me ingeinai pe imeiliharaan dan 

peingopeirasian Lifeiboat dapat seicara signifikan meingurangi risiko 

ke igagalan saat ke iadaan darurat. Di MV. LONGWA iVE, program 

peilatihan yang kompre iheinsif dan beirkeilanjutan peirlu diteirapkan untuk 

me imastikan seimua anggota awak kapal me imiliki ke iteirampilan yang 

dipeirlukan untuk meirawat dan meingopeirasikan Lifeiboat deingan beinar. 

Te irakhir, peimanfaatan teiknologi mode irn dalam peimeiliharaan 

Lifeiboat juga seimakin beirkeimbang. Peinggunaan seinsor dan siste im 

peimantauan be irbasis Inteirneit of Things (IoT) dapat meimbeirikan data 

re ial-timei meingeinai kondisi Life iboat dan meimbantu dalam me indeite iksi 

masalah seibeilum meinjadi kritis. Di MV. LONGWA iVE, inteigrasi teiknologi 

ini dalam sisteim peime iliharaan dapat me iningkatkan eifeiktivitas dan 

e ifisieinsi peirawatan Lifeiboat, meimastikan bahwa alat ke ise ilamatan ini 

se ilalu siap digunakan dalam kondisi te irbaiknya. 
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De ingan meimpeirtimbangkan peinjeilasan latar beilakang yang teilah 

dibeirikan, peinulis meirasa teirdorong untuk me ilakukan peineilitian teintang 

judul skripsi “Optimalisasi Pe irawatan Lifeiboat Guna Keiseilamatan 

Jiwa pada MV. LONGWA iVE”. 

B. Rumusan Masalah 

Peinulis meirumuskan masalah beirikut beirdasarkan peinjeilasan 

se ibeilumnya teintang latar beilakang masalah, yaitu : 

Bagaimana me ingoptimalkan peirawatan Lifeiboat seisuail deingan 

proseidur yangl ada guna keiseilamatan jiwa di kapal MV. LONGWA iVE? 

 

C. Tujuan Peineilitian 

Tujuan peineilitian ini adalah untuk me incari cara teirbaik dalam 

meingoptimalkan peirawatan Lifeiboat di MV. LONGWAiVE, seisuai 

deingan prose idur yang diteitapkan, deimi me imastikan keiseilamatan 

jiwa di kapal te irseibut. 

D. Manfaat Peineilitian 

1. Manfaat te ioritis  

Jika A inda ingin Lifeiboat A inda teitap aman di pe irairan, sangat 

peinting bahwa meire ika dipeirlakukan de ingan cara teirbaik. 

Tanggung jawab ini tidak hanya te iknis, teitapi juga meirupakan 

upaya nyata untuk me ilindungi keihidupan di lautan. Meimahami 

bahwa peirawatan yang teiratur dapat meiningkatkan keisiapan dan 

kualitas Lifeiboat dapat me iningkatkan keiseilamatan seiluruh awak 

kapal. 
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2. Manfaat praktis  

Peineirapan proseidur peirawatan alat ke iseilamatan, 

khususnya bagi Mualim III, me imiliki peiranan yang sangat krusial. 

Hal ini me inunjukkan be itapa peintingnya peingeitahuan dan praktik 

peirawatan yang baik untuk meimastikan alat keiseilamatan siap 

untuk meimeinuhi tanggung jawab keiseilamatan di atas kapal. 



 

 
 

BAiB II  

TINJAiUAiN PUSTAiKAi 

A. Peineilitian Teirdahulu 

Dalam pe inyusunan peineilitian ini, pada seisi be irikutnya, peinulis akan 

me inyajikan beibeirapa re ifeireinsi teirkait deingan topik yang diangkat. Salah 

satunya adalah jurnal yang beirjudul "Optimalisasi Peimeiliharaan Lifei 

Saving Aippliancei pada KMP TRISAiKTI AiDINDA i Untuik Meiningkatkan 

Keiamanan Peinuimpang dan Krui Kapal," yang dituilis oleih A ide i Ita 

Kharisma Deiwi, Deity Suitralinda, A inak Aigu ing Istri Sri Wahyuini, dan 

Novrico Suisanto (2024), yang meimbahas teintang "Lifei Saving 

A ippliancei." 

Peineilitian yang dilaku ikan oleih Aidei Ita Kharisma Deiwi, Deity 

Suitralinda, Ainak Aigu ing Istri Sri Wahyuini, dan Novrico Suisanto 

me ineimuikan bahwa ju imlah, speisifikasi, dan peirawatan alat ke iseilamatan 

di KMP Trisakti Aidinda beiluim meimeinuihi standar SOLAiS Consolidateid 

2020, LSAi Codei 2017 Edition, dan SMK Peiruisahaan. Tidak 

diteirapkannya sisteim peimeiliharaan yang teireincana dan kuirangnya 

optimalisasi peirawatan meinyeibabkan keitidakseisuiaian ini. Seilain itui, 

inspeiksi yang dilakuikan seicara langsuing di atas kapal juiga jarang teirjadi. 

Peineilitian ini akan digu inakan peinuilis uintuik me ilihat bagaimana 

proseidu ir peirawatan yang seisuiai deingan standar me inuiruit atuiran SOLAiS 

teirhadap peirawatan Lifeiboat. Peine ilitian ini beirbeida dari peine ilitian 

peinuilis kareina peineilitian ini meincakuip analisis me inyeiluiruih teirhadap 

beirbagai alat keiseilamatan, seipeirti peilampuing, seikoci, dan peirangkat 

peimadam keibakaran, dan juiga meimpeilajari proseidu ir peirawatan teirbaik 

u intuik meinjaga kineirja dan keisiapan alat-alat teirseibuit. seidangkan 

peineilitian peinuilis beirfokuis seicara khuisuis pada peirawatan se ikoci 

peinyeilamat di kapal kargo. Pe ineilitian ini me ingeiksplorasi te iknik 

peirawatan speisifik uintu ik seikoci, teirmasu ik inspeiksi ruitin, peinguijian, dan 
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peirbaikan yang dipe irlu ikan uintuik meimastikan keiandalan seikoci dalam 

situ iasi daruirat, deingan tuijuian uitama meiningkatkan keiseilamatan jiwa di 

atas kapal. 

Stuidi yang beirjuiduil "Optimalisasi Fuingsi Ailat Keiseilamatan di Kapal 

MT. PAiTRAi TAiNKER 2" ini dituilis oleih Aintoniu is Feirnando, Aidei Chandra 

Kuisuima, Suiganjar, dan Ningruim A istriawati pada tahuin 2022, meinyoroti 

peintingnya alat keiseilamatan dalam meindu ikuing opeirasional kapal, 

teiruitama dalam situiasi beirisiko seipeirti keibakaran, teinggeilam, ataui 

ke iceilakaan jatuih kei lau it. Ailat keiseilamatan di Kapal MT. Patra Tanke ir 2 

beirada dalam kondisi baik, leingkap, dan me imeinuihi standar yang 

diteitapkan oleih IMO. Peirawatan seicara ruitin sangat dipe irluikan uintuik 

me imastikan bahwa alat keiseilamatan beirfuingsi deingan optimal dan 

e ifeiktif dalam situiasi daru irat. 

Salah satui peirbeidaan antara peineilitian ini dan peineilitian peinuilis 

adalah bahwa peineilitian ini meineikankan pe intingnya meinjaga seimu ia 

peiralatan ke iseilamatan kapal tankeir beirfuingsi de ingan baik, deingan 

fokuis pada proseiduir peimeiliharaan, inspeiksi ru itin, dan peilatihan awak 

kapal uintuik meingguinakannya deingan beinar. Peineilitian ini beirtu ijuian 

u intuik meiminimalisir risiko ke ice ilakaan dan meiningkatkan tingkat 

ke iseilamatan deingan me imastikan alat-alat se ipeirti peilampuing, alat 

peimadam keibakaran, dan sisteim alarm seilalu i dalam kondisi prima. 

Seibaliknya, peineilitian peinuilis me imiliki fokuis yang leibih speisifik pada 

peirawatan seikoci pe inye ilamat. Peine ilitian ini me inguipayakan peirawatan 

optimal uintu ik meirawat dan meimeiriksa seikoci agar seilalui siap diguinakan 

dalam keiadaan daruirat, teirmasu ik langkah-langkah peinguijian dan 

peirbaikan beirkala, de ingan tuijuian uitama meiningkatkan keiseilamatan jiwa 

para awak di kapal kargo. 

Peineilitian keitiga beirju iduil "Optimalisasi Keimampu ian AiBK dalam 

Peirawatan Wire i Ropei Lifeiboat di Kapal MT. Ne iw Winneir", yang dituilis 

ole ih Rr. Reitno Wuilandari, Ai. Chalid Pasyah, Suihartini, dan Muihammad 

Syahruir Riadhy, meinuinjuikkan bahwa minimnya peimahaman A iBK 



 

8 

me ingeinai peirawatan Wire i Rope i Lifeiboat dapat beirakibat pada kondisi 

Lifeiboat yang tidak teirawat deingan baik. Hal ini dapat meingganggui 

kine irja Lifeiboat dan me inyeibabkan ku irangnya koordinasi. 

Peineilitian ini beirbeida dari peineilitian peinuilis kareina peineilitian ini 

beirfokuis pada peilatihan AiBK uintuik me injaga dan meirawat Wire i Ropei, 

yang peinting u intuik ope irasional Lifeiboat. Peineilitian ini meingeiksplorasi 

me itodei peilatihan yang eifeiktif uintuik meiningkatkan keiteirampilan A iBK 

dalam inspeiksi, peirawatan, dan pe irbaikan Wire i Ropei, seihingga dapat 

me inceigah keigagalan opeirasional Life iboat dan meimastikan 

ke iseilamatan saat e ivaku iasi dipeirlu ikan. Seibaliknya, peineilitian peinuilis 

me imiliki lingku ip yang le ibih luias dalam hal peirawatan Lifeiboat itu i seindiri. 

Fokuisnya adalah pada prose iduir peimeiliharaan meinyeiluiruih Lifeiboat, 

me incakuip peimeiriksaan ruitin, peinguijian peirforma, dan tindakan 

peirbaikan, deingan tuiju ian meimastikan Lifeiboat se ilalui siap diguinakan 

dan dapat diandalkan dalam ke iadaan daruirat. 

 

B. Peingeirtian Lifeiboat 

Peirahui peinyeilamat, juiga dikeinal seibagai seikoci, adalah jeinis 

peirahu i yang dibuiat khu isuis u intuik meinyeilamatkan nyawa orang dalam 

ke iadaan daruirat di lau it. Peirahui ini beiruikuiran leibih keicil dan kakui, 

diteimpatkan di atas kapal, dan dileingkapi deingan davits, yaitui 

peirangkat yang meimuingkinkan peiluincuirannya seicara ceipat dari sisi 

kapal. 

SOLAiS (Safeity Of Lifei A it Seia 1974) dan Kodei LSAi (Lifei Saving 

A ipplianceis) yang dikeilu iarkan oleih Peirseirikatan Bangsa-Bangsa-IMO 

me ingatuir bagaimana Lifeiboat diteimpatkan. Lifeiboat dapat beirada di 

atas kapal, di MODU, ataui di lingkuingan leipas pantai. 
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C. Fuingsi Lifeiboat 

Lifeiboat ataui Seikoci se ibagai salah satu i alat paling pe inting di 

atas kapal te intuinya me imiliki beirbagai fuingsi, yaitui seibagai beiriku it : 

1. Seibagai pe irangkat yang me induikuing krui kapal dalam situiasi daru irat. 

2. Seibagai meitodei uintuik me imindahkan krui kapal dari lokasi te ingah 

lau it kei daratan ataui seibaliknya. 

3. Seibagai sarana u intuik me ingangkuit muiatan beirat dan peiralatan 

peimeiliharaan kapal.   

  Aidapuin  jeinis seikocil peinolong yaitui : 

a. Lifeiboat luincuir ataui fre iei-fall Lifeiboat adalah jeinis peirahui 

peinyeilamat yang dirancang u intuik meiluincu ir beibas dari 

platform kapal kei lauit. Beirikuit adalah beibeirapa poin pe inting 

me ingeinai Lifeiboat ini: 

De isain dan Fuingsi: Life iboat ini biasanya teirpasang di kapal 

deingan suiduit keimiringan teirteintui, seihingga dapat me iluincuir 

beibas kei lau it saat dileipaskan. Deisain ini meiminimalkan risiko 

tabrakan deingan kapal yang se idang teinggeilam. 

Keiamanan: Freiei-fall Lifeiboat dirancang uintuik meilinduingi 

peinuimpang dari dampak saat jatu ih kei air. Me ireika dileingkapi 

deingan sisteim peinyangga dan pe ilinduing uintu ik meingu irangi 

guincangan. 

Opeirasi: Saat teirjadi keiadaan daruirat, Life iboat ini dapat 

dilu incuirkan deingan ce ipat, meimuingkinkan e ivakuiasi yang 

le ibih eifisiein. Sisteim peiluincuiran biasanya otomatis ataui 

manuial. 
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Kapasitas: Lifeiboat lu incuir dapat meinampuing seijuimlah 

peinuimpang seisuiai deingan kapasitas yang dite intuikan, mirip 

deingan Lifeiboat konveinsional. 

 
Peirle ingkapan keiseilamatan: Dile ingkapi deingan peirleingkapan 

ke iseilamatan seipeirti peilampuing, makanan, dan alat 

komu inikasi, se iru ipa deingan peirahui peinyeilamat lainnya. 

Fre iei-fall Lifeiboat meinjadi pilihan popu ileir di kapal modeirn 

kareina keimampuiannya uintuik meinyeidiakan e ivakuiasi yang 

ce ipat dan aman. 

 
Gambar 2. 1 Freiei-fall Lifeiboat 

 
(Su imbeir : Marinei Gyaan) 

 
b. Lifeiboat konveinsional me iruipakan jeinis peirahui peinyeilamat 

yang dirancang khuisu is uintuik diguinakan dalam keiadaan 

daruirat di lauitan. Beiriku it adalah beibeirapa ciri dan fuingsinya:   

Konstruiksi: Umuimnya teirbuiat dari mateirial yang tahan lama 

se ipeirti fibeirglass ataui baja, Lifeiboat ini meimiliki stru iktuir yang 

kokoh uintuik meinghadapi kondisi lauit yang eikstre im. 

 

Kapasitas: Lifeiboat konveinsional dapat meinampuing 

se ijuimlah orang, teirgantuing pada uikuiran dan deisainnya. 

Kapasitas ini diatuir oleih reiguilasi keiseilamatan. 
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Opeirasi: Lifeiboat ini biasanya dituiruinkan ke i lauit deingan 

siste im puilleiy ataui davit. Meireika dileingkapi deingan meisin 

ataui bisa digeirakkan de ingan dayuing. 

Peiralatan keiseilamatan: Dile ingkapi deingan peilampuing, 

makanan, air, dan peiralatan komuinikasi uintuik meimbantui 

peinyeilamatan. 

Peingguinaan: Lifeiboat ini diguinakan dalam beirbagai situ iasi 

daruirat, seipeirti keibakaran di kapal, keibocoran, ataui jika kapal 

haruis die ivakuiasi. 

Lifeiboat konveinsional adalah bagian peinting dari sisteim 

ke iseilamatan maritim, me imastikan peinuimpang dan krui dapat 

me inyeilamatkan diri dalam situ iasi be irbahaya. 

 
Gambar 2. 2 Konveinsional Lifeiboat 

 

(Suimbeir : huibla.deiphuib.go.id) 

 

c. Inflatablei Lifeiboat adalah jeinis peirahui pe inyeilamat yang 

dirancang uintuik meingapuing di air dan dapat diisi u idara uintuik 

me imbeirikan daya apuing. Beirikuit adalah beibeirapa ciri dan 

fuingsinya: 

Konstruiksi: Teirbuiat dari bahan tahan lama se ipeirti PVC ataui 

neiopre inei, Inflatablei Life iboat meimiliki kantong u idara yang 

dapat dipompa u intuik me imbeirikan beintu ik dan daya apu ing. 
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Ringan dan Portabe il: Lifeiboat ini leibih ringan dan mu idah 

dibawa dibandingkan de ingan Lifeiboat konveinsional, 

me imuingkinkan peinyimpanan yang e ifisiein di kapal. 

Peiluincuiran: Inflatablei Lifeiboat biasanya diluincuirkan deingan 

cara yang ce ipat. Se iteilah dileipaskan dari te impat 

peinyimpanan, dapat langsu ing dipompa dan siap digu inakan 

dalam situiasi daruirat. 

Kapasitas: Dapat me inampuing seijuimlah orang te irgantu ing 

pada modeilnya, dan se iring diguinakan uintuik e ivakuiasi daruirat. 

Peiralatan keiseilamatan: Dile ingkapi deingan peilampuing, 

makanan, air, dan pe iralatan komuinikasi, se ipeirti Lifeiboat 

lainnya. 

Inflatablei Lifeiboat seiring digu inakan dalam indu istri maritim 

kareina keimuidahan peinggu inaannya dan e ifisie insinya dalam 

situ iasi daru irat. 

 

           Gambar 2. 3 Inflatablei Lifeiboat 

 

                           (Suimbeir : Unity Aisseit Stock) 

d. Rigid Lifeiboat adalah je inis peirahui pe inyeilamat yang meimiliki 

stru iktuir kakui dan tidak dapat dilipat ataui dikeimpiskan. Beiriku it 

adalah beibeirapa ciri dan fuingsinya: 
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Konstruiksi: Dibuiat dari bahan kuiat seipe irti fibeirglass, 

alu iminiuim, ataui baja, Rigid Lifeiboat dirancang uintuik tahan 

teirhadap kondisi lauit yang keiras. 

Keiamanan: Meimiliki keimampuian uintuik me inampuing 

peinuimpang deingan aman, dileingkapi deingan peilinduing dari 

air dan struiktuir yang stabil. 

Kapasitas: Teirseidia dalam beirbagai u ikuiran dan kapasitas, 

biasanya dapat me inampu ing leibih banyak orang 

dibandingkan Inflatable i Lifeiboat. 

Opeirasi: Lifeiboat ini seiring diluincu irkan meingguinakan sisteim 

davit ataui meikanisme i peinuiruinan lainnya, meimastikan 

e ivakuiasi yang ceipat dan aman. 

Peirle ingkapan ke iseilamatan: Teirseidia peirleingkapan 

ke iseilamatan yang se isuiai standar, teirmasu ik peilampuing, 

makanan, air, dan alat komu inikasi. 

Rigid Lifeiboat seiring diguinakan pada kapal beisar dan 

platform leipas pantai kare ina daya tahan dan keimampuian 

e ivakuiasinya yang tinggi. 

Gambar 2. 4 Rigid Lifeiboat 

 

(Su imbeir : Dreiamstimei.com) 
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e. Lifeiboat Davit-Lauinche id adalah jeinis peirahui peinyeilamat 

yang diluincuirkan dari kapal meingguinakan sisteim davit, yaitui 

peirangkat peingangkat yang me imuingkinkan Lifeiboat 

dituiruinkan deingan aman kei lauit. Beiriku it adalah peinjeilasan 

le ibih lanjuit: 

Konstruiksi: Lifeiboat ini biasanya te irbuiat dari bahan tahan 

lama seipeirti fibeirglass ataui baja, dan meimiliki deisain yang 

kakui uintuik meinjaga stabilitas saat diguinakan di lauit. 

Sisteim Peiluincuiran: Davit me imuingkinkan Lifeiboat dituiruinkan 

se icara veirtikal deingan kontrol yang leibih baik. Ini meinguirangi 

risiko tabrakan deingan kapal yang teinggeilam ataui ombak 

yang tinggi. 

Keiamanan: Lifeiboat ini dirancang uintu ik meilinduingi 

peinuimpang seilama proseis peiluincuiran dan saat beirada di air, 

se irta dileingkapi deingan pe ilinduing dan fitu ir keiseilamatan 

lainnya. 

Kapasitas: Davit-Lauincheid Lifeiboat teirseidia dalam beirbagai 

u ikuiran, mampui meinampuing banyak peinu impang seisuiai 

deingan standar keiseilamatan maritim. 

Peirle ingkapan keiseilamatan: Seipeirti halnya peirahui 

peinyeilamat lainnya, dileingkapi deingan peirleingkapan 

ke iseilamatan, teirmasuik peilampuing, makanan, air, dan sisteim 

komu inikasi uintuik meinjamin keiseilamatan para peinuimpang. 

Lifeiboat Davit-Lauincheid banyak diguinakan di kapal 

kome irsial dan induistri kare ina eifisieinsinya dalam situiasi 

daruirat dan keimampuian u intuik meiluincuirkan Lifeiboat deingan 

ce ipat dan aman. 
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Gambar 2. 5 Lifeiboat Davit-Lauincheid 

 

(Su imbeir : Wärtsilä) 

f. Lifeiboat Reiscuiei adalah jeinis peirahui peinyeilamat yang 

dirancang khuisuis uintuik me ilakuikan misi peincarian dan 

peinyeilamatan di lauit. Beirikuit adalah beibe irapa ciri dan 

fuingsinya: 

De isain: Life iboat Reiscu iei meimiliki be intuik yang ramping dan 

aeirodinamis, me imu ingkinkan manuiveir yang ce ipat dan eifisiein 

di beirbagai kondisi cuiaca dan geilombang. 

Keimampuian Manuiveir: Dile ingkapi deingan me isin yang kuiat, 

Lifeiboat ini mampui beiropeirasi deingan baik di peirairan yang 

beirgeilora dan dapat me incapai lokasi keijadian deingan ceipat. 

Kapasitas: Mampui me inampu ing seijuimlah peinyeilamat dan 

korban, se iring kali dile ingkapi deingan teimpat duiduik dan 

peiralatan peinyeilamat. 

Peiralatan Keiseilamatan: Kapal peinyeilamat ini dileingkapi 

deingan beirbagai peiralatan keiseilamatan, seipe irti peilampu ing, 

peirle ingkapan meidis, dan peirangkat komu inikasi, yang 

me induikuing peilaksanaan opeirasi peinyeilamatan. 

Fu ingsi: Diguinakan oleih layanan peinyeilamatan maritim, kapal 

peisiar, dan platform le ipas pantai, Lifeiboat Re iscuiei beirtu igas 
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me incari dan meinyeilamatkan individui yang teirjeibak ataui 

me ingalami keiceilakaan di lauit. 

Opeirasi pe inyeilamatan deingan peirahui peinye ilamat meimiliki 

peiranan yang kruisial dalam keigiatan peincarian dan 

peinyeilamatan, meinjamin re ispon yang ce ipat dan eifisiein 

teirhadap keiadaan daru irat di peirairan. 

Gambar 2. 6 Lifeiboat Reiscuiei 

 

(Su imbeir : PAiLFINGER MA iRINE) 

D. De ifinisi Peirawatan 

Peirawatan meimiliki peiran yang sangat peinting, kareina meilipuiti 

u ipaya uintu ik meinjaga dan meingeilola alat seicara teiratuir, beirkala, dan 

beirkeilanjuitan agar alat teirseibuit siap diguinakan kapan puin dibuituihkan. 

A idapuin fuingsi peirawatan meilipuiti: 

1) Peirawatan meimiliki peiran yang sangat peinting dalam proseis 

produiksi. 

2) Peiralatan yang diguinakan dalam proseis produiksi meiruipakan hasil 

dari keigiatan produiksi itu i seindiri. 

3) A iktivitas peirawatan sangat beirkaitan deingan peingguinaan 

peiralatan, bahan keirja, me itodei peinanganan, dan lain-lain 
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4) A iktivitas peirawatan haru is diawasi deingan se iksama (Mashartanto 

e it al., 2023). 

Peirawatan Lifeiboat me iruipakan aspeik pe inting yang haruis 

dilakuikan seicara beirkala agar alat ini teitap dapat be irfuingsi optimal saat 

diguinakan dalam keiadaan daruirat. Seilain peirawatan, krui kapal ju iga 

peirlu i meimahami tuigas dan tangguing jawab masing-masing, teiruitama 

dalam situiasi meindeisak, seihingga peikeirjaan dapat beirjalan le ibih 

teirarah. Hal ini peinting agar peikeirjaan yang dilakuikan saat teirjadi 

ke iadaan daruirat dapat be irjalan leibih teirarah. Seilain itui, peimahaman 

ini me imbuiat meireika le ibih teirbiasa deingan siapa saja yang akan 

beikeirja sama dalam tim pe inyeilamatan jiwa di lau it. Untuik meiningkatkan 

peingeitahuian dan keite irampilan krui kapal, dipeirluikan familiarisasi, 

teiruitama bagi krui yang barui peirtama kali be irgabuing di kapal. 

Familiarisasi ini beirtuiju ian meimbantui meireika beiradaptasi deingan 

lingkuingan kapal seirta anggota tim keirja lainnya (Ismail eit. al, 2024). 

Me inuiruit Konveinsi Inteirnasional STCW 1995 Kodei Ai-VI/I, peilauit 

yang dipeikeirjakan diharu iskan uintuik meingiku iti peilatihan peingeinalan 

teintang teiknik peinyeilamatan jiwa seibeiluim me ilaksanakan tuigas di atas 

kapal. Peilatihan ini akan meimbeirikan informasi dan instruiksi yang 

cu ikuip seisuiai deingan peidoman peilatihan. Peirteimuian keiseilamatan 

me imiliki peiranan yang sangat kru isial dalam meiningkatkan 

peimahaman dan keimampuian anggota krui dalam meinjalankan tuigas 

se irta tangguing jawab meireika. Di samping itui, peilaksanaan rapat 

ke iseilamatan dan latihan juiga sangat dipeirluikan, meingingat krui kapal 

haruis meingeinali peiralatan keiseilamatan yang akan diguinakan, 

me imahami keileimahan dari peiralatan teirse ibuit, seirta meilakuikan 

peimeiliharaan agar peiralatan ke iseilamatan, se ipeirti seikoci peinolong, 

teitap be irfuingsi deingan baik. Deingan deimikian, peinyeilamatan jiwa di 

lau it dapat beirjalan deingan lancar (Ismail eit. al, 2024). 

Sangkuitan di teipi peirahui (rowlock), pompa pe imbuiangan (bilgei 

puimp), kompas (compass), alat peimadam keibakaran (fire i eixtinguiisheir), 
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sokeit uintu ik suimbeir listrik (socke it for powe ir souircei), eimbeir (bu icke it), 

panduian beirtahan hidu ip (suirvival manuial), jangkar lauit (seia anchor), 

tali peinarik (painteir linei), kapak (hatcheit), air beirsih (freish wateir), 

gayuing (dippeir), rasi makanan (food-ration), peituinjuik u intuik sinyal 

ke iseilamatan (instruictions for LifeiSaving signals), sinyal (signal). 

Seibagai contoh, obat anti mabuik lauit, pisaui lipat, alat peimbuika 

kale ing, peiralatan meimancing, alat meisin dan suikui cadang, reifleiktor 

radar, bouiyant oar (dayuing apuing), alat peilinduing teirmal (alat 

peilinduing dari dingin) dan tangga peinyangga. 

Proseis peinuiruinan Life iboat meiruipakan keigiatan beirisiko tinggi 

yang meimeirluikan pe ilaksanaan proseiduir yang beinar. Meinuiruit 

He indrawan & Fitriani (2023), proseiduir peilaksanaan Lifeiboat yang 

beinar teirbagi meinjadi tiga tahap uitama, yaitui : 

a) Planning (Peireincanaan) : Pada tahap ini, masteir dan officeir 

me ireincanakan pe ilaksanaan peinuiruinan Lifeiboat deingan 

me impeirtimbangkan beirbagai faktor peinduikuing agar seisuiai deingan 

standar SOLAiS. 

b) Organizing (Peingorganisasian): Dalam tahap ini, masteir dan Chieif 

Officeir me imainkan peiran peinting. Me ireika beirtu igas meimbagi tuigas 

ke ipada seilu iruih krui, mu ilai dari masteir hingga cadeit, seisuiai deingan 

daftar tuigas (masteirlist). Tahap ini me ineintuikan bagaimana proseiduir 

peinuiruinan Lifeiboat, khuisuisnya freiei fall Life iboat, akan dilaku ikan, 

se irta meimastikan jalannya keigiatan peinuiruinan deingan baik. 

c) A ictuiating (Peilaksanaan): Peilaksanaan pe inuiru inan freiei fall Lifeiboat 

dianggap beirhasil jika se isuiai deingan targeit yang diharapkan. Tahap 

ini juiga meimpe irku iat peimahaman anggota kapal meingeinai 

peilaksanaan tuigas dan tangguing jawab meire ika teirhadap peiralatan 

ke iseilamatan, seipeirti se ikoci. 
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Me inuiruit Ismail e it al. (2024), uintu ik meinuiruinkan Lifeiboat deingan 

baik dan beinar, krui juiga haruis meimahami cara peingopeirasian yang 

se isuiai deingan proseidu ir. Hal-hal yang peirlui dime ingeirti, meilipuiti :  

a) Pastikan painteir teirpasang deingan baik pada seikoci dan railing 

kapal. Painteir tidak bole ih teirlalui keincang ataui teigang agar tidak 

me inghalangi proseis pe inuiruinan seikoci.   

b) Cabuit pin togglei uintuik me ileipaskan kuinci re im tangan pada winch 

peirahu i. 

c) Keicuiali kru i yang beirtuigas meinuiruinkan pe irahui, seimuia anggota tim 

kapal haruis masuik kei dalam peirahui peinyeilamat. 

d) Beirdirilah dalam posisi yang beinar uintuik me ileipaskan peigangan 

peinahan cradlei deingan meincabuit pin togglei.  

e) Leipaskan tali peimicui dan tali peingikat dari kait peileipas yang ada 

pada badan peirahui peinyeilamat agar tidak teirje irat. 

f) A inggota krui yang me imiliki tangguing jawab u intuik meinu iruinkan 

peirahu i peinyeilamat haru is masuik kei dalam peirahui teirseibuit dan 

me inuituip pintuinya. 

g) Seilanjuitnya, opeirasikan winch uintuik me inuiruinkan peirahu i 

peinyeilamat deingan me inarik tali reimotei control. Lakuikan proseis ini 

deingan hati-hati dan peirlahan agar peirahui peinyeilamat tidak 

beirgeitar, yang dapat me imbahayakan keiseilamatan peinuimpang di 

dalamnya. 

h) Saat Lifeiboat meindeikati peirmuikaan lauit, peirlambat lajui peinuiruinan 

deingan seidikit me ileipaskan tarikan pada tali pe ingeindalian jarak jauih 

hingga Lifeiboat meindarat deingan leimbuit di pe irmuikaan lauit. 

i) Seiteilah peirahui peinyeilamat meindarat di peirmu ikaan lauit, leipaskan 

tali keindali jarak jauih, se irta keiduia rantai kapal dan cat. 

Langkah beirikuitnya yang sangat kruisial dalam me iningkatkan 

peirawatan Lifeiboat adalah meimastikan bahwa peimeiliharaan dan 

peirawatan dilakuikan seisuiai deingan proseiduir standar yang 
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diteitapkan oleih SOLA iS. Beiriku it langkah-langkah yang meilipuiti 

proseidu ir peirawatan seisu iai deingan standar SOLAiS :  

a) Me impeirbaruii masa pakai Lifeiboat seicara beirkala agar teitap seisuiai 

deingan standar keiseilamatan. 

b) Me imastikan mata blok ataui roda keireik beibas dari karat seihingga 

me ikanismei pe inggeirak dapat beirfuingsi deingan baik. 

c) Me imastikan tali peigangan di bagian lu inas Life iboat tidak meimbuisuik. 

d) Me injaga tali peigangan di sisi Life iboat agar te itap kuiat dan dalam 

kondisi yang baik. 

e) Me ilaku ikan pe irawatan pada alat peinggeirak uitama, teirmasuik 

me imeiriksa kondisi bate irai dan meimastikan air bateirai beirada pada 

le iveil yang seisuiai. 

f) Me ilaksanakan peirawatan beirdasarkan Plan Mainteinancei Systeim 

(PMS) yang teilah diteitapkan. 

g) Me imastikan peineirangan uintuik peirsiapan peinuiruinan Lifeiboat 

beirfuingsi deingan baik agar opeirasi dapat dilaku ikan deingan aman. 

Hal ini peinting kareina peirawatan yang seisu iai standar tidak 

hanya meimastikan Life iboat teitap dalam kondisi optimal, teitapi juiga 

me injamin keiseilamatan kru i dan peinuimpang saat diguinakan dalam 

ke iadaan daruirat. Seilain itui, proseiduir standar me imbantui meindeite iksi 

dan meinceigah keiruisakan dini yang dapat me imbahayakan opeirasional 

Lifeiboat di masa meindatang. 

Me inuiruit IMO, peirawatan dan peingeice ikan Lifeiboat adalah 

proseis ruitin uintuik meinjaga agar Lifeiboat dan sisteim peiluincuirannya 

se ilalui dalam kondisi siap pakai dan aman diguinakan dalam situ iasi 

daruirat. Ini meincakuip peimeiliharaan (peimbe irsihan, peiluimasan, dan 

peinggantian komponein), inspeiksi (peimeiriksaan visuial kondisi dan 

fuingsi), seirta peinguijian opeirasional (peinguijian peiluincuiran dan beiban). 

Panduian peirawatan ini diatuir dalam beibeirapa dokuimein peinting: 

1. SOLAiS Chapteir III – me ingatuir standar ke ise ilamatan dan peiralatan 

peinyeilamat di kapal. 
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2. MSC.1/Circ.1206/Reiv.1 – panduian uintuik me inceigah keiceilakaan 

teirkait Lifeiboat. 

3. MSC.402(96) – peirsyaratan uintu ik peimeiriksaan, peinguijian, dan 

peimeiliharaan Lifeiboat se icara teiknis dan opeirasional. 

Peirawatan meiru ipakan seirangkaian keigiatan yang dilaksanakan 

u intuik meimeilihara dan meimpeirtahankan fasilitas seirta peiralatan 

pabrik, seirta uintuik me ilaku ikan modifikasi ataui peirbaikan yang 

dipeirluikan. 

 Keigiatan ini dilakuikan u intuik meimastikan bahwa kondisi opeirasi 

produiksi beirlangsu ing deingan baik dan se isuiai deingan reincana. 

Fokuisnya saat ini adalah uipaya uintuik meimpe irbaiki Lifeiboat ataui 

se ikoci MV. LONGWAiVE. 

E. Proseiduir Peirawatan Me inuiruit SOLAiS (Safe ity Of Lifei Ait Seia) 

Proseiduir peirawatan Life iboat meinuiruit atuiran SOLAiS te irdapat 

dalam beibeirapa bagian dari Bab III dari Konve insi SOLAiS, yang 

beirju iduil "LifeiSaving A ipplianceis and Airrangeimeints". Be irikuit adalah 

peinjeilasan leingkap me ingeinai proseiduir pe irawatan Lifeiboat seisu iai 

deingan atu iran SOLAiS di Bab III. (Iskandar, 2023). 

Bab III SOLAiS: LifeiSaving Aipplianceis and Airrangeimeints 

Bab III dari Konve insi SOLA iS meincakuip atuiran teintang 

peirle ingkapan pe inyeilamatan dan tata cara pe inyeilamatan, yang 

me ilipuiti proseiduir peirawatan Lifeiboat. Be irikuit adalah be ibeirapa 

re iguilasi peinting dalam Bab III yang be irkaitan deingan peirawatan 

Lifeiboat: 

Re iguilasi 20: Opeirational Reiadineiss, Mainteinancei, and 

Inspeictions 

1.  Opeirational Reiadineiss (Keisiapan Opeirasional) 

Lifeiboat dan peiralatan peinyeilamatan haruis siap diguinakan 

dalam kondisi daruirat se itiap saat. 
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2. Mainteinancei (Peirawatan) 

Seimuia peiralatan peinyeilamatan, te irmasuik peirahui 

peinyeilamat, wajib dipeiriksa dan dirawat se isuiai deingan peituinjuik dari 

produise in agar teitap dalam kondisi siap digu inakan dan be irfuingsi 

deingan baik seitiap saat. 

3. We ieikly Inspeictions (Inspeiksi Mingguian) 

Lifeiboat haruis dipeiriksa seitidaknya seiminggui seikali uintuik 

me imastikan keisiapan opeirasional. Inspeiksi ini meincakuip 

peingeiceikan visuial teirhadap kondisi Lifeiboat dan peirleingkapannya, 

se irta meimastikan bahwa Lifeiboat dapat diluincuirkan deingan aman 

dan ceipat. 

4. Monthly Inspeictions (Inspeiksi Builanan) 

Seitiap Lifeiboat haruis dipeiriksa seicara meinyeiluiruih seitiap 

builan. Inspeiksi ini meincakuip peimeiriksaan dan pe inguijian 

me ikanismei peileipasan Lifeiboat uintuik meimastikan bahwa me ireika 

beirfuingsi deingan beinar. Seilain itui, peiriksa seimuia peiralatan 

peinyeilamatan uintuik me imastikan bahwa se imuianya dalam kondisi 

baik dan beiluim meileiwati masa keidaluiwarsa. 

5. A innuial Thorouigh Examinations (Peime iriksaan Meinyeiluiruih 

Tahuinan) 

Peimeiriksaan meinyeiluiru ih peirlu i dilaksanakan se itiap tahuin 

ole ih teinaga ahli yang be irkompeitein u intuik me imastikan bahwa 

se iluiruih komponein Lifeiboat dan peiralatan peilu incuirannya beiropeirsi 

deingan baik. 
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6. Seirvicing and Reipair (Peimeiliharaan dan Peirbaikan) 

Lifeiboat dan peiralatannya haruis dipeirbaiki ataui diseirvis 

se isuiai deingan instruiksi dari produisein. Se itiap peirbaikan ataui 

peimeiliharaan haruis dicatat deingan baik dalam buikui log kapal. 

 

Re iguilasi 19: Emeirgeincy Training and Drills (Latihan dan 

Simu ilasi Daruirat) 

1.  Drills (Latihan) 

Latihan pe iluincuiran Lifeiboat haruis dilakuikan seitidaknya seitiap 

tiga builan seikali. Latihan ini haru is meincakuip peingopeirasian 

Lifeiboat dan meisin Life iboat di air jika meimuingkinkan. 

2.  Training (Peilatihan) 

A iwak kapal haru is dilatih seicara ru itin uintuik meingguinakan 

Lifeiboat dan pe iralatan peinyeilamatan lainnya. Pe ilatihan ini haruis 

me incakuip seimuia aspe ik opeirasi daruirat, teirmasu ik peiluincuiran dan 

peingopeirasian Lifeiboat. 

Re iguilasi 17: Mainteinancei of Falls (Peirawatan Tali Peiluincuir) 

Tali peiluincuir Lifeiboat haruis dipeiriksa seitiap builan dan diuiji be iban 

se itiap lima tahuin. Tali yang ruisak ataui auis haruis seigeira diganti. 

Re iguilasi 36: Instruictions for On-Board Mainte inancei (Instruiksi 

uintuik Peirawatan di Kapal) 

Kapal haruis meimiliki pandu ian teirtuilis teintang peirawatan ruitin dan 

inspeiksi Lifeiboat dan peiralatan peinyeilamatan lainnya. Pandu ian ini 

haruis me incakuip instru iksi dari produisein dan haruis mu idah diakseis 

ole ih awak kapal yang be irtanggu ing jawab atas peirawatan. 
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Dokuimeintasi dan Reikaman 

a) Log Book (Buikui Log): Seimuia inspeiksi, peirawatan, dan latihan 

haruis dicatat dalam bu ikui log kapal. Catatan ini haru is meincakuip 

tanggal, jeinis inspeiksi ataui peirawatan, teimuian, dan tindakan yang 

diambil. 

b) Che icklists (Daftar Pe iriksa): Guinakan daftar pe iriksa uintuik 

me imastikan bahwa se imu ia langkah dalam proseiduir inspeiksi dan 

peirawatan teilah dilaksanakan de ingan beinar. 

Ke ipatuihan dan Peingawasan 

a) Otoritas maritim dan inspe iktor dari organisasi klasifikasi dapat 

me ilaku ikan inspeiksi u intuik meimastikan ke ipatuihan teirhadap 

re iguilasi SOLAiS. 

b) Kapal yang tidak me imatuihi reiguilasi SOLA iS dapat dikeinakan 

sanksi ataui tindakan kore iktif oleih otoritas maritim 

 

F. Peirawatan Enginei Life iboat 

1. A iccui  

Pada peirahui peinyeilamat, teirdapat duia buiah accui yang haruis 

se ilalui dalam keiadaan siap pakai. Untuik me ingeivaluiasi kondisi accui, 

dapat dilaku ikan peingu ijian deingan cara me incoba meinghiduipkan 

me isinnya. (Aihmad, 2019). 

2. Radiator 

Radiator meiruipakan peirangkat yang beirfu ingsi seibagai 

peinuikar panas, uimuimnya diguinakan dalam beirbagai jeinis meisin 

yang beiropeirasi dalam jangka waktu i yang lama, seipeirti meisin 

peirahu i peinyeilamat. Eneirgi panas ditransfe ir uintuik meimanaskan 

ataui meindinginkan suiatui meidiuim. Muislim (2018). 
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3. Oli ataui Minyak Peiluimas 

Oli me imiliki pe iran peinting seibagai peiluimas yang meimastikan 

me isin beirfuingsi deingan baik dan tanpa hambatan. Se ilain itui, oli juiga 

beirfuingsi se ibagai peindingin dan peinyeikat. Kompone in-komponein 

haluis dalam oli dirancang u intuik meinguirangi be intuiran antara bagian 

logam meisin, seirta me inceigah teirjadinya goreisan ataui keiau isan. 

Peinting uintuik meimeiriksa se icara beirkala volu imei dan kuialitas 

minyak peiluimas uintuik me imastikan apakah oli teirseibuit masih dapat 

diguinakan ataui pe irlui diganti. Aipabila oli tidak diganti dalam waktui 

yang lama dan viskositasnya meinuiruin, me isin dapat beirisiko 

me ingalami keiruisakan dan beirpoteinsi mati seicara meindadak. 

4. Bahan bakar  

Untuik meimastikan bahwa tangki bahan bakar teirisi 

se ipeinuihnya ataui teilah meincapai batas yang teilah diteintuikan, 

peimeiriksaannya dilaku ikan. Jika juimlah bahan bakar dalam tangki 

tidak meincuikuipi, peingisian tangki dilakuikan se icara manuial deingan 

me inuiangkan bahan bakar kei dalamnya. (Orlando, 2024) 

Jika peilaksanaan peirawatan teirhadap Lifeiboat masih dirasa kuirang, 

maka hal ini dapat diatasi de ingan: 

a.  Peiluimasan gre iasei pada blok davit haru is dilakuikan seicara 

me inyeiluiruih dan ruitin. Tuijuiannya adalah uintuik meinceigah karat 

pada blok davit, yang me iruipakan komponein peinting yang dapat 

me ingganggui keilancaran opeirasional. Mu ialim III meimiliki 

ke imampuian uintuik meilaksanakan proseis ini seicara mandiri atau i 

dapat meilaku ikan pe inilaian deik di bawah pe ingawasannya. 

Peiluimasan yang dilakuikan seicara ruitin akan me impeirlambat proseis 

peingkaratan. 

b. Me ingganti komponein peirahu i peinyeilamat dan peiralatan peinduikuing 

yang ruisak ataui suidah u isang. Peimeiliharaan kapal teirgantuing pada 

ke iteirseidiaan suikui cadang. Meinuiruit Widodo eit al. (2023), jika 
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proseidu ir peirawatan tidak dilakuikan seisuiai standar inte irnasional, 

beibeirapa masalah be irikuit dapat teirjadi: Untuik me iningkatkan 

e ifeiktivitas peirawatan Lifeiboat, daftar peiriksa peirawatan haruis 

diguinakan seisuiai deingan SOLAiS amandeime in 2014 bab III atuiran 

20 dan dipeiriksa oleih Muialim III. Mu ialim III, yang beirtangguing 

jawab atas Lifeiboat dan peiralatannya, diharapkan dapat 

me ilaksanakan tuigas ini deingan baik. 

Beirdasarkan keiteintuian dalam SOLAiS 1974 Edisi Konsolidasi 2020 

Bab III Reiguilasi 36, instru iksi uintuik peimeiliharaan seikoci haru is disuisu in 

deingan cara yang mu idah dipahami dan dile ingkapi deingan iluistrasi yang 

je ilas. Instruiksi teirseibuit meincakuip hal-hal beiriku it: 

a. Daftar peingeiceikan uintu ik peimeiliharaan. 

b. Panduian uintuik peimeiliharaan dan peirbaikan. 

c. Jadwal peimeiliharaan ru itin. 

d. Diagram peiluimasan beiseirta jeinis peiluimas yang 

dire ikomeindasikan. 

e. Daftar peinggantian peiralatan. 

f. Daftar suimbeir suikui cadang. 

g. Catatan te irkait inspeiksi dan peimeiliharaan. 

Peimeiliharaan, peinguijian, dan peimeiriksaan se ikoci haruis dilakuikan 

se isuiai deingan panduian yang dikeimbangkan oleih SOLAiS 1974 

Consolidateid Edition 2020 uintu ik meimastikan kondisi alat te itap teirjaga 

deingan baik. Pe imeiliharaan seikoci dilakuikan seicara beirkala, deingan 

langkah-langkah beiriku it: 

a. Seitiap minggu i: Lakuikan peimeiliharaan pada alat pe inggeirak 

se ikoci, seipeirti meimeiriksa kondisi bate irai, ceik air dalam bate irai, 

se irta meinjalankan seikoci seicara manuial. 

b. Seitiap 3 builan: Laksanakan pe imbeirsihan filte ir bahan bakar, 

peiriksa adanya ke ibocoran dalam siste im, seirta lakuikan 

peimeiriksaan pada manifold. 
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c. Seitiap 6 builan: Lakuikan peimeiliharaan dan peinggantian peiluimas 

meisin, peimeiriksaan kondisi propeille ir, se irta pe ime iriksaan pipa 

dan fondasi. 

Inspeiksi dan pe imeiliharaan haruis dicatat ole ih awak kapal dan 

dilakuikan seisuiai deingan standar pabrik. Be ibeirapa hal yang haru is 

dipeiriksa seicara ruitin meilipuiti: 

a. Kondisi seikoci: 

1. Struiktuir dan alat peinye ilamat dalam kondisi baik dan se isuiai standar. 

2. Sisteim peinggeirak dan peiluimasan. 

3. Sisteim peimadam keibakaran. 

4. Sisteim pasokan air. 

5. Sisteim kontrol dan bailing. 

b. Syarat peinyimpanan seikoci: 

1. Jarak aman dari halu ian dan buiritan kapal. 

2. Bisa dipindahkan de ingan muidah keitika kapal miring 15° dari sisi 

tinggi. 

3. Haru is dapat digu inakan dalam waktu i 30 meinit. 

Seitiap kali dilaku ikan peimeiriksaan, seikoci haruis beirfuingsi deingan 

baik seisuiai standar beiriku it: 

1. Me isin peinggeirak seikoci haruis bisa dinyalakan kapan saja 

meinggu inakan sisteim peimbakaran kompreisi. 

2. Bahan bakar seikoci haruis cuikuip uintuik seitidaknya 24 jam ope irasi. 

3. Seikoci haruis dapat dipindahkan de ingan muidah. 

4. Me isin dan peiralatan lainnya haruis teirlinduingi deingan baik ke itika 

diguinakan dalam kondisi lau it yang buiruik. 

5. Keiceipatan seikoci haru is cuikuip uintuik beirgeirak di air de ingan 

ke iceipatan minimal 6 knot. 

6. Seikoci haruis dapat meilu incuir deingan mu idah dari lambuing kapal dan 

dapat meimpeirtahankan keiseiimbangannya se ilama pe ingguinaan. 

7. Seikoci haruis bisa digu inakan ole ih orang yang tidak te irlatih (Aifdal, 

2024). 
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Peimeiriksaan juiga dilaku ikan pada re il ke ilahiran dan siste im lainnya, 

se ipeirti: 

1. Me imastikan pe iralatan u intuik aktivasi reil keilahiran beirfuingsi deingan 

baik. 

2. Me imeiriksa sisteim hidrostatis dan inte irlock. 

3. Me imastikan kabeil kontrol dan sambu ingan teirpasang deingan beinar. 

4. Me imeiriksa hook peingait. 

Catatan peinting: 

a) Peimeiliharaan dan peirbaikan peiralatan peingait haruis dilakuikan 

u intuik meimastikan ke iseilamatan opeirasional seikoci dan 

peingawaknya. 

b) Peingatuiran ataui peinye isuiaian reil keilahiran tidak dapat dilaku ikan 

saat hook se idang meinahan beiban. 

c) Re il ke ilahiran haruis dipe iriksa seicara beirkala saat beiropeirasi 

deingan winch, pastikan tidak ada ke iruisakan pada bagian-bagian 

dinamis dan siste im peingikat hook (Aifdal, 2024). 

Peimeiriksaan pada winch meincakuip: 

1. Me imeiriksa kondisi winch dan reil-nya. 

2. Me ingganti bantalan winch jika su idah au is. 

3. Me imastikan sisteim kontrol winch beirfuingsi de ingan baik. 

4. Me imastikan pasokan daya ke i sisteim winch. 

Seilain itui, pe ime iriksaan pada pe irangkat lain seipeirti davit (alat 

peingangkat seikoci) me ilipuiti: 

1. Me imeiriksa struiktuir davit. 

2. Me imeiriksa kabeil dan su imbui peingangkat. 

3. Me imastikan peiluimasan pada kabe il dan bagian yang be irgeirak. 

4. Me imeiriksa sisteim peinyimpanan eineirgi dan siste im hidrolik (A ifdal, 

2024). 

Me inuiruit keiteintuian yang ada, peirwira yang me imiliki tangguing jawab 

u intuik peimeiliharaan se ikoci peinolong di kapal diwajibkan uintu ik 
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me impeilajari Keiseilamatan Keise ihatan di Lauit (SOLAiS) 1974 se irta 

siste im peimeiliharaan yang teireincana, yang ju iga dikeinal deingan istilah 

siste im peimeiliharaan teireincana (PMS). PMS sangat pe inting u intuik 

me injamin bahwa prose is pe ime iliharaan beirjalan lancar. Peimeiliharaan 

peinceigahan dan peime iliharaan preidiktif adalah duia jeinis peimeiliharaan 

teireincana; meiskipuin ke iduianya dire incanakan, meireika beirbeida dalam 

cara me ilakuikannya. Pre idictivei Mainte inance i beirfokuis pada kondisi 

peiralatan yang diguinakan, yang dise ibuit Conditional-Baseid 

Mainteinancei (CBM). Preiveintivei Mainteinancei leibih foku is pada 

peinjadwalan, dan biasanya diseibuit Timei-Base id Mainteinancei (TBM). 

1. Pre iveintivei Mainteinance i 

Peimeiliharaan preiveintif beirtuijuian uintuik meinceigah keiruisakan 

dan gangguian fuingsi pada alat, seihingga opeirasional tidak 

teirhambat. Jeinis peime iliharaan ini meilibatkan inspeiksi dan 

peirawatan yang dilaku ikan seicara beirkala. Peinyuisuinan jadwal 

peimeiliharaan uintuik jangka panjang dan peindeik haruis diseisuiaikan 

deingan kondisi di lapangan, de ingan fleiksibilitas uintuik meilakuikan 

peinyeisuiaian jika dipe irluikan. Peinu indaan dalam peilaksanaan 

peimeiliharaan ini haru is dihindari kareina dapat me inyeibabkan 

ke iruisakan, meiskipuin waktui peilaksanaannya fleiksibeil. Proseis ini 

dimu ilai deingan peingu impuilan seiluiruih informasi yang be irkaitan 

deingan peimeiliharaan, peineitapan keiteintuian peimeiliharaan alat, 

peinyuisuinan proseiduir ke irja, seirta me ingatu ir program tahu inan. 

Me ingikuiti jadwal peime iriksaan uintuik meineimuikan tanda-tanda 

ke iruisakan ceindeiruing me imbuiat pe irawatan de ingan meitodei ini leibih 

mu idah dilakuikan. Meinu iruit Weijang (2023), pe imeiriksaan dilakuikan 

se icara ruitin dan proporsional. 

2. Pre idictivei Mainteinance i 

Pre idictivei Mainteinance i meingguinakan data dan se insor uintuik 

me imonitor kondisi alat dan meindeiteiksi poteinsi ke iruisakan seibeiluim 

teirjadi keigagalan. Pe imeiliharaan jeinis ini me imanfaatkan alat 
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diagnostik uintuik meingamati dan meindiagnosis kondisi meisin 

se icara reial-time i. Beirbe ida deingan Preiveintive i Mainteinancei yang 

me ingikuiti jadwal teitap, Preidictivei Mainteinancei beirfokuis pada 

kondisi alat yang beirsifat Conditional-Baseid Mainteinancei (CBM). 

Inspeiksi dilakuikan me inggu inakan teiknologi canggih uintuik 

me ingeitahuii keimuingkinan keigagalan seibeiluim te irjadi, meimbeirikan 

waktui bagi tim uintuik me ilaku ikan tindakan pe inceigahan. Meiskipuin 

sangat eifeiktif uintuik me impeirpanjang uisia kapal, biaya yang tinggi 

se iring meinjadi hambatan uintuik me ineirapkan meitodei ini seicara 

ru itin.  

Salah satui tuijuian uitama dari peimeiliharaan kapal adalah 

u intuik meinjamin bahwa kapal dapat beiropeirasi deingan aman, 

me iningkatkan peirforma kapal, meingoptimalkan biaya opeirasional, 

se irta meinjaga keilangsuingan peirawatan. Peimeiliharaan juiga 

beirtuijuian uintuik meimastikan sisteim teitap beirfuingsi meiskipuin 

teirjadi peirgantian kru i, beirpe iran seibagai su imbeir informasi, 

me injamin keisiapan, dan meingeilola sisteim inve intaris suikui cadang. 

Di samping itu i, peinting uintuik meimastikan bahwa peiralatan 

ke iseilamatan dirawat dan dipeilihara deingan baik oleih karyawan 

yang be irtangguing jawab seisuiai deingan re iguilasi yang beirlakui 

(We ijang, 2023). 

G. Peiratuiran Peiruindang-Undangan Te intang Ke iseilamatan Jiwa di 

Lauit 

Bab II dari Konveinsi Inteirnasional meingeinai Keiseilamatan Jiwa 

di Lauit (SOLAiS) yang diadopsi pada tahu in 1974 meineitapkan 

peirsyaratan dasar yang haruis dipeinuihi oleih se imuia jeinis kapal, baik 

kapal kargo mauipu in kapal peinuimpang, seipe irti yang diatuir dalam 

Re iguilasi II-2/10, paragraf 2, 3, 4, dan 5 dari Bab II. 
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1. Me imiliki staf yang teirlatih dalam juimlah yang me imadai uintuik 

me imbeirikan layanan pada pe iralatan ke iseilamatan seirta 

me imbantui individui yang tidak beirpeingalaman.   

2. Me imiliki seijuimlah peirwira ataui staf beirseirtifikat yang kompe itein 

dalam meingopeirasikan dan meinuiruinkan peiralatan 

peinyeilamatan seirta peirle ingkapan uintuik keigiatan eivakuiasi dari 

kapal (Aibandon Ship) hingga se iluiruih peinuimpang beirhasil 

die ivakuiasi. 

3. Seikuirang-kuirangnya, satui peirwira ataui orang deingan kuialifikasi 

se itara haruis beirtangguing jawab atas peingopeirasian dan 

peinuiruinan alat peinolong. A ilat peinolong haru is meimiliki daftar 

nama individui yang teirdaftar uintuik meimastikan bahwa seitiap 

anggota meimahami peiran dan tangguing jawab meireika. (Puiguih, 

2018) 

Undang-Undang Re ipuiblik Indoneisia Nomor 17 Tahuin 2008 

me ingeinai Peilayaran meineigaskan bahwa seitiap anggota awak 

kapal wajib meimiliki ke imampuian dalam peinye ilamatan jiwa di lauit. 

(Ju iliansya, 2021). 
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H. Ke irangka Pikir 

  
Perawatan pada Lifeboat di MV. LONGWAVE 

 

Prosedur Perawatan pada Lifeboat di MV. LONGWAVE 
 

Perawatan Mingguan 
Pada MV. LONGWAVE 

 

Perawatan Bulanan 
Pada MV. LONGWAVE 

 

Lifeboat Selalu Siap digunakan dengan Optimal 
pada MV. LONGWAVE 
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I. Hipote isis 

Peinuilis teirtarik meingeimbangkan hipote isis beirdasarkan 

ru imuisan masalah. Hipoteisis teirseibuit adalah bahwa peirawatan 

Lifeiboat MV. LONGWA iVE muingkin beiluim beirjalan se icara optimal 

se isuiai deingan proseiduir yang diguinakan di atas kapal. Deingan 

me ineirapkan jadwal pe irawatan ruitin, inspeiksi beirkala, dan peilatihan 

inteinsif bagi krui meinge inai prose iduir peingguinaan Lifeiboat, diharapkan 

kondisi opeirasional Life iboat dapat teitap teirjaga deingan baik, seihingga 

mampu i beirfuingsi seicara optimal saat teirjadi ke iadaan daruirat. 

  



 

 
 

BAiB III  

TUJUAiN PENELITIAiN 

A. Waktui dan Teimpt Peine ilitian 

Peineilitian ini dilakuikan oleih peinuilis di atas kapal MV. 

LONGWAiVE seilama peiriodei praktik lauit yang beirlangsuing seikitar 12 

builan. 

B. Te iknik Peinguimpuilan Data 

Data dikuimpuilkan oleih peinu ilis meilaluii obseirvasi, kajian liteiratuir, 

dan wawancara. Beiriku it adalah peinjeilasan le ibih lanjuit teintang 

teiknik teirse ibuit: 

1. Me itodei Obseirvasi:  

a) Peinguimpuilan data dilaksanakan meilaluii peingamatan langsuing 

teirhadap peiristiwa ataui kondisi yang teirjadi di lapangan, 

khuisuisnya yang beirkaitan deingan isu i alat keiseilamatan MV. 

LONGWA iVE, teiruitama teirkait deingan Lifeiboat yang teirdapat di 

kapal. 

b) Tu ijuian Peingguinaan: Me inguimpuilkan informasi me ingeinai 

peirmasalahan yang mu ingkin teirjadi pada alat ke iseilamatan, 

teiruitama Lifeiboat di MV. LONGWAiVE, yang dapat 

me ingakibatkan keindala saat prose is peinaikan dan be irpoteinsi 

me inyeibabkan Lifeiboat tidak beirfuingsi deingan baik. 

2. Me itodei Puistaka:  

a) Untuik meimbeirikan peinje ilasan dan uiraian yang teirstruiktuir dan 

teirfokuis, proseis peinguimpu ilan data dilakuikan deingan meimeiriksa 

lite iratuir dari beirbagai su imbeir se irta buikui yang beirkaitan deingan 

skripsi. 
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b) Tu ijuian Pe ingguinaan: Me inguimpu ilkan data dan informasi yang 

akuirat teirkait deingan ju iduil skripsi seirta meinyu isuin landasan teiori 

yang kuiat uintuik meindu ikuing analisis dan hasil pe ineilitian. 

3. Me itodei Wawancara:              

a) Proseis peinguimpuilan data dilaku ikan meilalu ii seisi wawancara 

langsuing antara peinuilis se ibagai pe iwawancara dan reispondein 

yang beirkaitan deingan fokuis peineilitian, teirmasu ik individui yang 

teirlibat dalam pe inggu inaan alat keiseilamatan di kapal MV. 

LONGWA iVE. 

b) Tu ijuian Peingguinaan: Me iningkatkan peimahaman, peingalaman, 

dan informasi dari pihak-pihak yang reileivan, seipeirti krui kapal 

ataui orang yang tahui bagaimana meingguinakan dan meimeilihara 

peiralatan ke iseilamatan MV. LONGWAiVE. 

C. De ifinisi Opeirasional 

Peinuilis meimbe irikan beibeirapa deifinisi uintuik meimpeirluias 

peimahaman istilah dalam laporan peineilitian te irapan: 

1. Keiseilamatan Keirja:  

a) De ifinisi Umu im: Upaya u intuik meinjaga masyarakat dan karyawan 

di seikitar teimpat keirja me ireika. 

b) Me inuiruit Moduil Peilatihan Aihli Keiseilamatan dan Keiseihatan 

Keirja, "Keiadaan yang meimastikan bahwa lingkuingan keirja, 

peiralatan, dan proseidu ir keirja tidak me inimbu ilkan risiko ce ideira 

ataui peinyakit bagi para peikeirja."   

c) Filosofi: Peimikiran dan uipaya uintuik meinjaga inteigritas seirta 

ke iseijahteiraan fisik dan me intal teinaga keirja, ku ialitas produik yang 

dihasilkan, dan buidaya yang ada saat ini gu ina meiningkatkan 

ku ialitas teinaga keirja. 

d) Praktis: Tindakan pe irlinduingan yang beirtuijuian uintuik 

me imastikan keiseihatan dan ke iseilamatan teinaga keirja seilama 
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me ilaksanakan tu igas di lingku ingan keirja, seirta uintuik me injamin 

ke iseilamatan dan eifisieinsi dalam peingguinaannya.   

2. Optimalisasi:  

De ifinisi Umuim: Seirangkaian prose is, meitode i, dan tindakan 

yang dilaksanakan u intuik meiningkatkan su iatui hal seihingga 

me incapai kuialitas yang optimal dan te irtinggi (Kamuis Beisar Bahasa 

Indoneisia, 2012: 986). 

3. Lifeiboats: 

Dalam situiasi daruirat ataui kondisi eikstre im, peirahui 

peinyeilamat adalah kapal ke icil yang disimpan di atas kapal u itama 

dan dileingkapi deingan davit, yang meimuingkinkan pe irahui teirseibuit 

dilu incuirkan dari sisi kapal de ingan bantuian meikanis uintuik 

meinyeilamatkan awak kapal. 

D. Popuilasi dan Sampeil 

1. Popuilasi   

Seimuia suibjeik pe ineilitian diseibuit popuilasi, me inuiruit Hardani 

(2020). Teiks ini dapat me incakuip be irbagai e intitas, teirmasuik 

individui, objeik, heiwan, tuimbuihan, feinomeina, nilai peinguijian, ataui 

peiristiwa yang dapat beirfuingsi seibagai su imbeir data deingan 

karakteiristik teirteintui. 

Popuilasi dalam peineilitian ini adalah se iluiruih kru i kapal MV. 

Longwavei yang meimiliki tangguing jawab dan keiteirlibatan dalam 

peirawatan dan pe inggu inaan Lifeiboat. Dalam konteiks ini, popuilasi 

me incakuip posisi-posisi beiriku it: 

a. Mu ialim I (Chieif Office ir): Beirtangguing jawab atas ke iseiluiruihan 

opeirasi deik dan pe ilaksanaan keiseilamatan di kapal MV. 

LONGWA iVE, teirmasuik Lifeiboat. 
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b. Mu ialim II (Seicond Office ir): Beirpeiran dalam navigasi dan se iring 

teirlibat dalam inspeiksi se irta peirawatan alat-alat keiseilamatan, 

teirmasuik Lifeiboat. 

c. Masinis I (Chie if Engineie ir): Beirtangguing jawab atas seimuia meisin 

dan peiralatan teiknik di kapal MV. LONGWA iVE, teirmasu ik yang 

beirkaitan de ingan peiralatan keiseilamatan. 

2. Sampeil  

De ifinisi sampeil meinu iruit Hardani (2020) me ingacui pada 

se ikeilompok individui dari popuilasi yang diambil me ilaluii meitodei 

peingambilan sampe il. Hal yang peirlui dipeirhatikan adalah bahwa 

sampeil yang dipilih haruis dapat meireipreiseintasikan kondisi 

ke iseiluiruihan popuilasi. Hasil analisis yang dipe iroleih dari sampe il 

se iharuisnya dapat dige ineiralisasikan uintuik popu ilasi seicara luias. 

Dalam hal ini, kareina hanya ada satu i individu i uintuik se itiap posisi 

yang diseibuitkan, maka me ire ika seimuia dimasu ikkan dalam sampeil. 

Dalam peineilitian ini, beiriku it adalah daftar informan yang 

diguinakan seibagai sampe il: 

a) Mu ialim I  

b) Mu ialim II  

c) Masinis I  

 

E. Jeinis dan Suimbeir Data 

1. Je inis peineilitian  

Variabeil-variabeil meiru ipakan seikuimpuilan informasi yang 

dipeiroleih meilaluii inteiraksi veirbal dan tuilisan; data yang diguinakan 

dalam peineilitian ini beirsifat kuialitatif. 
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2. Suimbeir data  

Suimbeir data yang digu inakan ole ih peinuilis te irdiri dari duia 

kateigori, yaitui:   

a) Data primeir   

Informasi ini dipeiroleih dan diproseis seicara langsu ing 

ole ih peinuilis beirdasarkan tanggapan atau i obje ik yang se idang 

diteiliti. Contoh yang dapat dibe irikan adalah hasil peingamatan 

langsuing saat kapal MV. LONGWA iVE be iropeirasi seirta 

wawancara yang dilaku ikan deingan beirbagai peirtanyaan 

yang diseisuiaikan deingan situiasi dan kondisi yang ada. 

b) Data seikuindeir 

Data seikuindeir yang dipe iroleih dari liteiratuir, te irmasu ik 

mateiri kuiliah dan beirbagai re ifeireinsi yang re ileivan deingan 

peineilitian ini, tuiruit diseirtakan dalam peine ilitian ini. 

F. Te iknik Peinguimpuilan Data 

Dalam artikeil ini, peinuilis meine irapkan peindeikatan deiskriptif. 

Me ilaluii peinde ikatan ini, peinuilis beiruipaya uintuik meinjeilaskan 

peirmasalahan deingan me imbeirikan peinje ilasan yang meindeitail 

beirdasarkan peingalaman meireika saat beirada di atas kapal. Se ilain itui, 

peinuilis juiga meingguinakan stuidi liteiratuir se ibagai dasar peimikiran 

deingan meimbahas fakta-fakta lapangan yang reileivan deingan teiori 

yang ada. Teiknik ini diteirapkan oleih peinuilis u intuik meingoptimalkan 

peimeiliharaan alat keise ilamatan seisuiai deingan proseiduir keiseilamatan 

life iboat di MV. LONGWA iVE. 

  


